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ABSTRAK. Maraknya kasus bullying di Indonesia perlu segera untuk ditangani, karena hal
tersebut memberikan dampak yang sangat fatal bagi fisik maupun psikis korban. Oleh
sebab itu, upaya untuk memberikan keasadaran mengenai perilaku bullying sejak dini
perlu untuk dilakukan salah satunya melalui media pembelajaran flashcard. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh bul-bul games terhadap kesadaran sikap anti
bullying anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan
desain penelitain one-group pretest-postest design. Penelitian ini dilakukan di TK A dan TK
B yang ada berada di kota Subang. Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas B yang
berjumlah 34 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan 32 anak yang diberikan perlakukan permainan bul-bul games. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui penilaian format ceklis . Berdasarkan
hasil penelitian terdapat perbedaan yang siginifikan terhadap pemahaman kesadaran
sikap anti bullying pada anak, hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai pre test dan
post tes yang sudah dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan
flashcard bul-bul games dapat meningkatkan kesadaran sikap anti bullying anak usia dini.
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ABSTRACT. The rise of bullying cases in Indonesia needs to be addressed immediately,
because this has a very fatal impact on the physical and psychological effects of the victims.
Therefore, efforts to provide awareness regarding bullying behavior from an early age need
to be done, one of which is through flashcard learning media. This research aims to
determine the influence of bull-bul games on awareness of anti-bullying attitudes in young
children. This research uses a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest
research design. This research was conducted at Kindergarten A and Kindergarten B in the
city of Subang. The population in this study were class B children, totaling 34 respondents.
The sampling technique used purposive sampling technique with 32 children who were
given the bul-bul games treatment. The data collection technique used was through a
checklist format assessment. Based on the research results, there are significant differences
in the understanding of awareness of anti-bullying attitudes in children, this can be seen
from the average scores of the pre-test and post-test that have been carried out. So it can be
concluded that the use of flashcard bul-bul games can increase awareness of anti-bullying
attitudes in early childhood.
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PENDAHULUAN
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan menjelaskan

bahwa pendidikan merupakan “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara [1]. Pada dasarnya pendidikan merupakan hal yang sangat penting, terutama
pendidikan yang dimulai sejak dini [2]. Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan berupa pemberian stimulus terhadap pertumbuhan dan perkembangan
jasmani serta rohani sehingga anak memiliki kesiapan menuju pendidikan lebih lanjut
[3]. Oleh sebab itu, perkembangan anak sangatlah penting untuk dipahami oleh guru
secara objektif demi tercapainya tujuan pendidikan yang sesungguhnya [4]. Pendidikan
anak usia dini merupakan hal yang perlu diutamakan ketika anak mulai memasuki dunia
pendidikan, karena pada usia ini merupakan masa golden age anak. Dimana pada masa
golden age terdapat proses pengembangan kebutuhan aspek-aspek perkembangan yang
ada dalam dirinya untuk membangun fondasi yang kuat dan luas bagi kehidupannya
dimasa yang akan datang. Perkembangan anak usia dini meliputi beberapa aspek di
antaranya aspek agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan
seni [5]. Bukan hanya itu, masa golden age juga merupakan momentum yang berharga
bagi pembentukan karakter anak. Salah satu karakteristik yang menonjol pada anak usia
dini adalah sosial emosional.

Perkembangan sosial berkaitan dengan perkembangan emosi. Perkembangan
emosi anak dapat menentukan seberapa baik anak mampu mengatur dan
mengekpresikan emosi positif dan negatif sehingga anak mampu berhubungan dengan
teman sebaya dan orang dewasa [6]. Perkembangan sosial anak berkaitan dengan
bagaimana seorang anak memiliki kemampuan untuk mengembangkan sikap percaya
diri, kejujuran, dan juga empati. Empati merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami dan mengerti apa yang sedang dirasakan oleh orang lain, tanpa kehilangan
kontrol dirinya sendiri [7]. Sikap empati pada anak dapat dilihat saat dimintai tolong
dan seberapa inisiatifnya dalam menolong orang lain [8]. Sikap empati pada anak harus
sudah tertanam sejak dini agar anak dapat bertumbuh kembang menjadi pribadi yang
mengerti, peka terhadap lingkungannya, serta paham akan kondisi lingkungannya [9].

Banyak sekali sikap yang menunjukan perasaan empati yang dilakukan anak di
lingkungan sekolah atau lingkungan rumah. Salah satunya adalah perasaan empati
ketika melihat teman atau orang yang dikenalnya mendapatkan perlakuan yang tidak
baik. Perlakuan tersebut dapat dikatakan dengan perilaku bullying. Bullying adalah
kekerasan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan tujuan menyakiti secara
fisik dan psikis sehingga mengakibatkan korban tidak berdaya atau merasa takut. Selain
itu juga, bullying adalah aktivitas yang dilakukan secara sadar dan sengaja dengan
tujuan untuk menyakiti serta membuat korban sengsara dan biasanya terjadi secara
berulang-ulang [10]. Hal tersebut selaras dengan pendapat Kari Stamland Gusfre et al,
yang menyatakan bahwa definisi bullying mempunyai 3 ciri, yaitu (1) perilaku agresif,
(2) dilakukan berulang-ulang, (3) adanya hubungan kekuasaan yang asimetris [11].
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Bullying dibagi menjadi 4 yaitu bullying verbal, bullying fisik, bullying relasional,
dan cyber bullying. Bullying verbal adalah perilaku bullying berupa ejekan, celaan, fitnah,
gosip, kritikan kejam, dan sebagainya. Bullying fisik adalah perilaku bullying berupa
pukulan, tendangan, tamparan, dan hal-hal yang berupa kekerasan fisik. Bullying
relasional adalah bullying berupa pelemahan harga diri korban, pengucilan,
penghindaran, dan sikap-sikap yang tersembunyi (cibiran, tatapan sinis, dan tawa
mengejek). Cyber bullying adalah perilaku yang menggunakan alat komunikasi seperti
handphone. Biasanya pelaku akan meneror korban dengan tulisan atau animasi yang
dapat mengintimidasi dan menyudutkan korban [12].

Kasus bullying di Indonesia masih terbilang sangat tinggi. Hal tersebut
diungkapkan oleh KPAI yang menerima 3.800 kasus bullying yang terjadi di lembaga
pendidikan sepanjag tahun 2023 [13]. Kasus bullying tidak hanya dapat terjadi di
jenjang pendidikan tinggi, melainkan perilaku bullying dapat juga terjadi di pendidikan
anak usia dini. Aksi bullying di di PAUD masih banyak terjadi dan bullying yang biasa
terjadi di lembaga PAUD adalah bullying verbal seperti mengejek, menghina, dan lainnya
[14]. Melihat besarnya perilaku bullying, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
pelaku melakukan bullying kepada korban. Perilaku bullying disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mengakibatkan
terjadinya bullying adalah kondisi keluarga yang kurang harmonis dan ketidakmampuan
anak dalam mengendalikan emosinya. Adapun faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi perilaku bullying adalah pengaruh sikap teman sebaya. Misalnya saja
ketika sedang pembelajaran di kelas, tanpa sengaja ada seorang anak yang menjawab
salah pertanyaan dari guru. Pada kondisi tersebut ada beberapa anak yang
mentertawakannya, hal ini dapat memicu semua anak di dalam kelas untuk
mentertawakan temannya yang salah. Oleh sebab itu, muncullah pengaruh sikap
bullying yang dipicu oleh teman sebaya [15].

Perilaku bullying harus segera ditangani karena dampak dari perilaku bullying
memiliki efek yang sangat serius terhadap fisik maupun psikis korban. Dampak fisik
yang dapat terjadi kepada korban bullying adalah munculnya bekas luka disekitar tubuh
akibat dorongan, pukulan, cekikkan, dan lainnya serta menurunya daya tahan tubuh.
Kemudian dampak psikis yang dapat terjadi kepada korban bullying adalah menurunya
rasa percaya diri, anak merasa takut, tidak mau bersosialisasi, bahkan menyakiti dirinya
sendiri. Melihat besarnya dampak dari perilaku bullying, perlu adanya penanganan
dengan memberikan stimulus sejak dini agar kasus bullying tidak banyak terjadi. Banyak
metode dan media pembelajaran yang dapat mengstimulus kesadaran sikap anti
bullying pada anak. Metode pembelajaran yang sering digunakan untuk mengstimulus
kesadaran sikap anti bullying adalah metode bernyanyi, bercerita, menonton, dan
lainnya. Selain metode pembelajaran, media pembelajaran juga dapat membatu
pemahaman sikap bullying pada anak.

Penggunaan media memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami [16]. Dalam
menggunakan media guru harus mampu melihat umur siswa, tingkat intelektual,
kemampuan berbahasa, dan sosial latar belakang budaya [17]. Selain itu, penggunaan
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media dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif sehingga pembelajaran
menjadi menarik [18]. Pembelajaran yang interaktif relatif penting terutama jika gaya
belajar siswa bersifat kinetestik atau memiliki rentang perhatian pendek [19]. Karena
hakikatnya pembelajaran memberikan pengalaman yang menyenangkan, menantang,
kreatif, dan konstruktif agar kedepannya anak mampu memecahkan suatu masalah dan
menekankan secara aktif [20]. Media pembelajaran dibagi menjadi 3 kategori yaitu
media visual, media audio, dan media visual audio [21]. Selanjutnya ada beberapa
contoh media pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran anak usia dini,
seperti seperti bagan, peta, diagram, komik, model, bola dunia, slide, trip film, televisi,
kaset, radio, video, perekam, bioskop, sistem alamat publik, laboratorium, museum,
flashcard, papan panel, papan kartu, komputer, dll [22].

Berdasarkan beberapa contoh media di atas, media yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman perilaku bullying adalah flashcard. Flashcard merupakan
sebuah media kartu yang didalamnya berisi beberapa informasi penting. Flashcard
adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu yang berisi gambar serta kata
yang ukurannya disesuaikan dengan siswa yang dihadapi dan untuk mendapatkannya
bisa membuat sendiri atau yang sudah jadi [23]. Metode pembelajaran menggunakan
flashcard merupakan metode yang sangat efektif untuk diterapkan karena dapat
membantu anak berkonsentrasi saat belajar. Selain itu juga, media flashcard mampu
menarik perhatian anak sehingga anak lebih antusias ketika belajar dan dapat
membantu daya ingat anak terhadap materi yang sedang di jelaskan. Penggunaan
flashcard dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu hal perlu diterapkan,
mengingat bentuk flashcard yang mudah dibawa, praktis, gampang diingat, dan
menyenangkan [24].

Penelitian terkait penyadaran sikap anti bullying bagi anak usia dini telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Fitri R dan Luh
Ayu Tirtayani menggunakan metode pengembangan model ADDIE sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen. Kemudian stimulus yang digunakan
oleh Ade Fitri R dan Luh Ayu Tirtayani dalam penyadaran sikap anti bullying
menggunakan media promosi komik elektronik sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan flascard yang diberikan nama bul-bul games [25].

Berdasarakan permasalah yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya
yaitu angka bullying di Indonesia yang masih cukup tinggi dan dampak yang ditimbulkan
sangat merugikan korban serta perilaku bullying masih banyak terjadi di lembaga
pendidikan anak usia dini. Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk mengatasi angka
kasus bullying agar berkurang dengan cara menanamkan kesadaran sikap anti bullying
sejak dini melalui media pembelajaran Bul-bul Games. Bul-bul games merupakan sebuah
media pembelajaran berbentuk kartu yang didalamnya terdapat informasi mengenai
jenis-jenis bullying, tempat berpotensi terjadinya bullying, dan tempat melaporkan jika
terjadi bullying. Bul-bul games merupakan media pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan karena mempunyai kelebihan diantaranya adalah 1) bahan-bahan
pembuatan kartu yang mudah ditemukan dan aman, 2) desain kartu yang menarik
perhatian anak, baik dari segi warna maupun gambarnya, 3) informasi di dalam kartu
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bul-bul games yang dapat membantu guru ataupun orang tua dalam memberikan
pemahaman mengenai bullying kepada anak, dan 4) cara bermain yang mudah dipahami
oleh anak dan dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya.

Gambar 1. Desain kartu bul-bul Games
Praktisi dalam penggunaan bul-bul games dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut: 1) permainan ini harus didampingi oleh orang tua atau guru, 2)

permainan ini hanya boleh dimainkan maksimal oleh 6 orang dan setiap pemain
diberikan 3 kartu bul-bul games, 3) sebelum permainan dimulai, guru atau orang dewasa
mengocok kartu secara acak, 3) selanjutnya pemain pertama mengocok dadu yang telah
disiapkan, 4) setelah angka di dadu muncul, pemain lainnya menunjukkan kartu dengan
jumlah bintang yang sesuai dengan angka dadu yang muncul, 5) kemudian pendamping
bertanya kepada masing-masing pemain mengenai kartu yang keluar sesuai dengan
angka dadu, 6) selain bertanya, pendamping juga berhak memberikan penjelasan
mengenai informasi yang ada dalam kartu, 7) jika pemain yang tidak memiliki kartu
sesuai dengan angka dadu yang keluar, maka pemain wajib mengambiil kartu cadangan
sebanyak satu buah. 8) kartu yang sudah ditunjukkan menjadi kartu yang tidak terpakai
dan pemain yang berhasil menghabiskan kartunya terlebih dahulu, dialah
pemenangnya.

Gambar2. Bermain Bul-bul Games

Media pembelajaran bul-bul games berguna untuk memberikan pemahaman
kepada anak usia dini tentang macam-macam perilaku bullying, tempat terjadinya
bullying, dan tempat untuk melaporkan ketika anak melihat perilaku bullying.
Diharapkan dengan adanya bul-bul games dapat membantu anak menanamkan sikap
anti bullying dalam dirinya agar kelak tidak menjadi korban atau pelaku dari perilaku
bullying. Selain itu juga, bul-bul games berguna untuk memberikan kesadaran kepada
anak agar dapat membedakan perilaku postif dan negatif dalam berinteraksi dengan
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lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, penelitian ini diberikan judul “Efektivitas Bul-bul
Games dalam Meningkatkan Kesadaran Sikap Anti Bullying Anak Usia Dini”. Peneliti akan
mengidentifikasi dan menelusuri pengaruh Bul-bul Games terhadap kesadaran sikap anti
bulllying pada anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimental design dengan desain One Group Pretest-Postest Design. Penelitian ini
terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap awal (pretest), tahap kedua yaitu pemberian perlakuan
(treatment), dan tahap ketiga yaitu tahap akhir (posttest) [26]. Penelitian ini dilakukan
di TK A dan TK B yang berada di Kota Subang. Populasi pada penelitian ini adalah anak
usia 5-6 atau kelas B yang berjumlah 34 responden. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 32 anak yang diberikan
perlakuan permainan Bul-bul Games. Untuk memperoleh data yang akan diteliti, peneliti
menggunakan penilaian format ceklis dan lembar kerja anak yang dibuat sesuai dengan
indikator. Kemudian untuk mengolah dan menganalisis data, peneliti menggunakan
Microsoft Excel dengan rumus t-Test: Paired Two Sample For Means dan analisis statistik.

o B x M o

Bagan I. Tahapan Penelitian

Sumber : Buku Metode Eksperimen Edisi Ke-2

KETERANGAN:

X = perlakuan (treatment)

0 = pengukuran pretest dan postest

Tabel.1 Indikator Penelitian
Indikator Pernyataan

Bullying fisik Anak mampu mengetahui dan menyebutkan jenis-
jenis bullying fisik seperti mendorong, memukul, merebut,
menginjak, dan mencekik.

Bullying verbal Anak mampu mengetahui dan menyebutkan jenis-
jenis bullying fisik seperti menghina, berkata kasar, mengejek,
mentertawakan,dan menteriaki.

Bullying relasional Anak mampu mengetahui dan menyebutkan jenis-
jenis bullying relasional seperti menjulurkan lidah, menatap
sinis, mencibir, memelototi, dan mengucilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bul-bul games merupakan media pembelajaran yang berbentuk flashcard. Bul-bul
games diciptakan guna mengstimulus kesadaran anak terhadap perilaku bullying.
Mengingat bullying merupakan hal yang perlu ditangani karena akibat yang ditimbulkan
dapat merugikan korban secara fisik dan psikis. Bul-bul games merupakan media
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pembelajaran yang berisi 15 kartu dengan berbagai macam gambar jenis perilaku
bullying yang mencakup bullying fisik, bullying verbal, dan bullying relasional, tempat
terjadinya bullying, serta tempat pelaporan jika menemukan kasus bullying. Bul-bul
games dapat dimainkan secara berkelompok dengan jumlah pemain maksimal 6 orang.
Dalam bermain bul-bul games perlu adanya pendamping baik orang tua atau guru, agar
informasi dapat tersampaikan dengan baik.

Bul-bul games dapat digunakan oleh guru sebagai media belajar bagi anak usia
dini untuk meningkatkan kesadaran sikap anti bullying. Selain itu juga, penerapan bul-
bul games dalam pembelajaran dapat memberikan wawasan kepada anak mengenai
jenis-jenis perilaku bullying, tempat terjadinya bullying, dan tempat pelaporan jika
melihat perilaku bullying. Diharapkan dengan adanya bul-bul games, anak mampu
memiliki kesadaran sikap yang baik ketika melihat dirinya atau teman sebayanya
mendapatkan perlakukan yang kurang baik dari orang lain. Pada dasarnya kesadaran
diri anak terbagi menjadi tiga indikator yaitu 1) Memperlihatkan kemampuan diri untuk
menyesuaikan situasi, 2) Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum
dikenal , 3) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar [27]. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Melati, bahwa
terdapat perbedaan yang siginifikan terhadap kesadaran perilaku bullying sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan menggunakan flashcard bul-bul games. Hal tersebut dapat

dibuktikan melalui hasil uji T-test sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji T-test TK Melati

Variable Mean Standar Standar Error P Value N
Deviasi
Pretest 1,882 0,293 0,098 0,0002 9
Postest 3,157 0,515 0,172

Berdasarkan hasil tabel di atas bahwa rata-rata nilai pemahaman mengenai
perilaku bullying di TK Melati sebelum diberikan perlakuan menggunakan bul-bul games
adalah 1,882 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,293 dan dengan nilai standar error
sebesar 0,098. Sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan menggunakan bul-
bul games adalah 3,157 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,515 dan dengan nilai
standar error sebesar 0,172. Berdasarkan data tersebut terlihat perbedaan nilai rata-
rata pretest dan posttest sebesar 1,275 dengan standar deviasi sebesar 0,222. Dengan
demikian, hasil statistik menunjukkan bahwa nilai p-value yang didapatkan adalah
(0,0002 < « 0,05), maka hal tersebut menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
kesadaran sikap perilaku bullying sebelum dan setelah diberikan perlakuan
menggunakan flascard bul-bul games.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Melati menunjukkan bahwa
penggunaan media flashcard dalam pembelajaran sangat efektif untuk diterapkan.
Pembelajaran menggunakan flashcard dapat meningkatkan daya tarik dan minat belajar
anak karena desain flashcard yang penuh warna dan penuh gambar. Flashcard
mempunyai keunikan tersendiri, yaitu dapat menampilkan berbagai macam gambar
dan warna yang mencolok sehingga membuat anak senang memainkannya dan dapat
melatih kemadirian anak [28]. Selain itu juga, media flashcard merupakan media yang
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efektif dan efisien untuk diterapkan karena ukurannya tidak terlalu besar sehingga
praktis untuk dimainkan dimanapun dan kapanpun. Selain itu, penggunaan flashcard
dalam pembelajaran mampu merangsang otak lebih lama mengingat pesan yang
disampaikan.

Hasil penelitian di TK Melati selaras dengan hasil penelitian di TK Kartika 37
yang menunjukkan bahwasannya terdapat perbedaan yang siginifikan terhadap
kesadaran perilaku bullying sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan
flashcard bul-bul games. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil uji T-test sebagai

berikut:
Tabel 3. Hasil Uji T-test TK Kartika 37

Variable Mean Standar Standar Error P Value N
Deviasi
Pretest 2,329 0,652 0,136
0,0000 23
Post est 3,226 0,559 0,117

Berdasarkan hasil tabel di atas bahwa rata-rata nilai pemahaman mengenai
perilaku bullying di TK Kartika 37 sebelum diberikan perlakuan menggunakan bul-bul
games adalah 2,329 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,652 dan nilai standar error
sebesar 0,136. Sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan menggunakan bul-
bul games adalah 3,226 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,559 dan nilai standar
error sebesar 0,117. Berdasarkan data tersebut terlihat perbedaan nilai rata-rata pretest
dan posttest sebesar 0,897 dengan standar deviasi sebesar 0,093. Dengan demikian, hasil
statistik menunjukkan bahwa nilai p-value yang didapatkan adalah (0,0000 < « 0,05),
maka hal tersebut menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kesadaran
perilaku bullying sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan flashcard bul-
bul games di TK Kartika 37.

Penelitian dilakukan di 2 sekolah yang berbeda, yaitu TK Melati dan TK Kartika
37. Sebelumnya peneliti melakukan tes pemahaman awal mengenai perilaku baik dan
tidak baik dalam berinteraksi dengan teman menggunakan lembar kerja yang telah
dibuat. Dalam langkah awal ini, anak sudah mampu membedakan mana perilaku baik
dan tidak baik. Kemudian sebelum distimulus menggunakan bul-bul games, anak
diperkenalkan mengenai contoh perilaku bullying melalui tayangan video edukasi yang
berjudul “Menyelamatkan Bobon dari Bullying” dan dilanjutkan dengan metode ceramah
mengenai pemahaman bullying. Dalam langkah ini, terlihat anak belum mampu
memahami mengenai bullying. Setelah itu, peneliti melakukan stimulus kepada anak
dengan bermain bul-bul games sebanyak 2 kali pertemuan. Selain pemberian stimulus
menggunakan bul-bul games, peneliti menggunakan lembar kerja sehingga dapat
membantu anak memahami bullying dengan baik. Sehingga hasil akhir menunjukkan
bahwa anak mampu mengetahui macam-macam perilaku bullying, tempat terjadinya
bullying, tempat melapor bullying, serta sikap yang harus dilakukan ketika anak dibully
atau melihat pembullyan.
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Berdasarkan hasil dan langkah-langkah penelitian yang dilakukan di TK Melati
dan TK Kartika 37 menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard yang diberi nama
bul-bul games dalam meningkatkan kesadaran sikap perilaku bullying merupakan hal
yang tepat untuk dilakukan dalam pembelajaran di kelas. Karena isi flashcard yang
penuh gambar, teks, atau tanda simbol sehingga mampu mengingatkan dan menuntun
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu [29]. Selain bentuk ukuran
flashcard yang kecil dan praktis untuk dibawa, kelebihan flashcard adalah dapat
dikolaborasikan dalam bentuk permainan sehingga pembelajaran lebih menyenangkan
dan tidak monoton. Dengan demikian, flashcard merupakan salah satu media yang cocok
untuk diimplementasikan di kelas, mengingat kelebihan-kelebihan yang diberikan pada
penggunaan flashcard dalam menyampaikan suatu informasi kepada anak dapat
berjalan dengan baik.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh suriah
pada di siswa SMP di kota Makassar. Dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
penggunaan flascard dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman terhadap
materi yang sedang disampaikan, sehingga siswa bisa lebih memahaminya. Kemudian,
hasil penelitian suriah dkk menunjukkan bahwasannya terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap pemahaman perilaku bullying pada siswa SMP di kota Makassar
sebesar 16,67%. Hasil tersebut didapatkan dari skor pretest sebesar 66,67% dan skor
postest sebesar 83,33% [30]. Dengan demikian berdasarkan teori-teori yang mendukung
penelitian ini bahwasannya flashcard mampu meningkatkatkan pemahaman perilaku
bullying anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Melati dan TK Kartika 37
menunjukkan bahwa penggunaan flashcard bul-bul games dapat digunakan untuk
meningkatakan pemahaman mengenai kesadaran sikap anti bullying pada anak. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil analisis di TK Melati yang menunjukkan bahwa hasil
nilai sebelum diberikan treatment flashcard bul-bul games yaitu sebesar 1,882 dengan
standar deviasi sebebsar 0,293. Kemudian setelah diberikan treatment menggunakan
flashcard bul-bul games terdapat perbedaan siginifikan yaitu sebesar 3,157 dengan
standar deviasi 0,515. Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan di TK Kartika 37
menunjukkan adanya perbedaan yang siginifikan dalam pemahaman perilaku bullying
menggunakan flashcard bul-bul games. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sebelum
diberikan treatment sebesar 2,329 dengan standar deviasi 0,652. Kemudian setelah
diberikan treatment menggunakan flascard bul-bul games didapatkan nilai sebesar 3,226
dengan standar deviasi 0,559. Selain itu juga, hasil statistik yang didapatkan di TK Melati
yaitu p = 0,0002 dan di TK Kartika 37 yaitu p = 0,0000 maka dapat disimpulkan
bahwasannya penerapan flashcard bul-bul games dapat meningkatkan pengetahuan
perilaku bullying anak usia dini. Dengan demikian, bul-bul games merupakan salah satu
media pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam meningkatkan kesadaran sikap
anti bullying pada anak. Adapun kebaharuan dalam peneltian ini yaitu tidak hanya
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berfokus terhadap penyadaran sikap anti bullying pada anak, namun dapat
mengembangkan aspek kognitif anak ketika bermain bul-bul games. Hal ini karena,
informasi mengenai bullying yang mudah dipahami oleh anak, sehingga pengetahuan
anak tentang bullying dapat diterima dengan baik oleh anak. Adapun limitasi dalam
penelitian ini adalah pengendalian anak dalam proses pembelajaran dan pada saat
bermain bul-bul games.
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